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INTISARI  

 

EVALUASI KERUSAKAN JALAN MENGGUNAKAN METODE BINA 

MARGA (STUDI KASUS JALAN PERINTIS KEMERDEKAAN KM 30-33 

KLATEN), Luke Ivander Evan, NPM 12 02 14379, tahun 2016, Bidang Peminatan 

Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. 

Jalan Perintis Kemerdekaan Klaten merupakan poros utama yang termasuk 

dalam golongan jalan Nasional rute 15 menghubungkan Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan Surakarta. Jalan ini memiliki peran utama bagi perkembangan 

ekonomi dan kemajuan suatu daerah yang ditandai dengan terus meningkatnya laju 

volume lalu lintas. Namun hal tersebut justru membuat kondisi perkerasan dan 

kualitas jalan menjadi menurun karena beban yang diterima jalan semakin tinggi 

pula.  

Kerusakan jalan memiliki beberapa faktor selain beban dari pengguna jalan 

itu sendiri maupun kondisi alam disekitar jalan tersebut. Untuk itu penelitian ini 

dibuat dengan tujuan untuk menganalisis jenis dan tingkat kerusakan jalan dengan 

menggunakan Tata Cara Penyusunan Pemeliharaan Jalan Kota yang diterbitkan 

oleh Bina Marga. 

Hasil penelitian menunjukkan jenis kerusakan lubang dan tambalan 

sebanyak 156 titik atau 37,23% pada ruas kiri serta retak memanjang sebanyak 241 

titik atau 50,52% untuk ruas kanan. Jumlah kerusakan ini ditinjau dari total titik 

kerusakan jalan yang terjadi sepanjang 3 (tiga) km. Sedangkan nilai kondisi jalan 
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menunjukkan angka 6, sehingga berada dalam urutan prioritas 4 yaitu pemeliharaan 

berkala. Lapis tambahan (overlay) yang sesuai dengan perkerasan dan volume 

tahun 2016 menggunakan laston setebal 15 cm, dengan umur rencana 10 tahun 

untuk masa layanan sampai tahun 2026  

 

Kata Kunci : Tata Cara Penyusunan Pemeliharaan Jalan Kota, evaluasi jalan 

metode Bina Marga, overlay, kerusakan perkerasan jalan 

  


